
PENUTUP DOA  

Sakderengipun kito lajengaken rantaman acara saklajengipun Sumonggo kanthi tulusing manah – ikhlasipun 

penggalih njangkepi pamundutipun keluargo kito tangkep asto nyuwun kanthi estu dumateng ngarsanipun Allooh 

SWT kagem kesaenanipun sedoyo keluarga ageng trah Eyang Karso Mejo wiwit saking alam donyo sakmeniko 

dumugi alam akherat saklajengipun.  

 

Bismillaahir rohmaanir rohiim . 

Ilaa hadhrotin : nabiyyil mush~thofaa rosuulillah = Muhammadin  shollalloohu „alaihi wa sallama wa 'alaa 

aalihi wa shohbihi,wa ummatihi minal jami'il muslimiina wal muslimat,wal mu‟miniina wal mu‟minaat~ al 

ahyaai minhum wal amwaat , khushushon ilaa hajaati  ahlal bait man ijtama‟naa haahunaa bi sababihi  

(Keluarga Ageng trah Eyang Karso Mejo fi hasanatihim fid dunyaa wa fid diin );wa nakhusu-khushushon ilaa : 

arwahi almarhum wa almarhumah Eyang Karso Mejo bainahum rohimahumullooh wa alihim wa auladihim wa 

duriyatihim fii hasanitihim fi qobrihim wal fil aakhiroh.... AL FAATIHAH 

A‟uudzubillaahi minasy~syaithooni rojiim.  Bismillaahhir rohmaanir rohiim; Alhamdulillahi robbil „aalamin; 

Arrohmaanir rohiim; Maaliki yaumiddiin;  

Iyyaaka na‟budu wa iyyaaka nasta‟iin; Ihdinash shiroothol mustaqiim ; Shiroothol ladziina an‟amta  

„alaihim - ghoiril: magh-dhuubi  „alaihim,wa ladh-dhoolliin. ( Aamiin.) 

 

DOA = 

A‟uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim. Bismillaahir rohmaanir rohiim. Alhamdulillaahi robbil 

„aalamiin.  

Hamdasy syaakiriin,hamdan naa‟imiim, hamdan yuwaffii ni‟amahu, wa yukaafi (-u) maziidah.  

Yaa Robbanaa lakal hamdu kammaa yambaghii li jalaali wajhika, wa azhiimi,wa  kariimi sulthoonik. 

Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang dirajam. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagI Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam,  

sebagaimana orang-orang yang bersyukur, dan orang yang memperoleh nikmat sama memuji, dengan pujian yang 

sesuai dengan nikmatnya dan memunakinkan ditambah nikmatnya.  

Tuhan kami, hanya bagi Engkau segala puji, sebagaimana yang patut terhadap kemuliaan Engkau dan keagungan 

kekuasaan Engkau 

Alloohumma sholli wa saliim wa baarik „alaa rosuulika nabiyyil ummiyi Muhammadin (sholaaloohu 'alaihi 

was salaam) 

Ya Allah curahkanlah sholawat , kesejahteraan, dan keberkahan  kepada Rosul kami  Nabi yang Ummi  Muhammad 

SAW. 

 Allaahummaghfir lil : muslimiina wal muslimat, wal mu‟miniina wal mu‟minaat, al ahyaai minhum wal 

amwaat – innaka samii‟un qoriibun mujiibul da‟wati wa ya qodhiyal haajaat.. 

Ya Allah, ampunilah dosa muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih hidup atau sudah 

wafat, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar; Maha dekat lagi mengabulkan permintaan wahai Dzat yang 

mencukupi kebutuhan. 

 Robbanaaghfir lanaa wa liwaalidaina warhamhumma kamma robbayanaa shoghiro.  

Ya Allah! Ampunilah dosa - dosa ibu bapak kami dan berilah rahmat keduanya sebagaimana keduanya 

menyayangi kami semenjak kecil. 

 Robbanaa hablanaa min azwaajinaa,wa dzurriyyatinaa qurrota a‟yun,waj‟alnaa lil muttaqiina imaamaa  

- birohmatika, yaa arhamar rohimiin. 

Ya Allah Ya Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami isteri, suami, anak-anak dan keturunan sebagai penyejuk 

mata dan penenang hati. Jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa. 

 Robbanaa zholamna anfusanaa,wa illam taghfirlana watarhamna lanakunanna  minal khoosiriin 

Ya Tuhan, kami telah menganiaya diri kami, kalau tidak Engkau beri ampun, tidak Engkau beri rahmat kepada 

kami, niscaya kami menjadi orang yang merugi. Do‟a nabi Adam (QS. Al A'raf 7 : 23) 

 Robbanaftah bainanaa wa baina qouminaa bil haqqi – wa anta khoirul faatihiina 

Ya Tuhan, kami  Berilah keputusan diantara kami dan kaum kami dengan adil, Engkaulah pemberi keputusan 

yang sebaik – baiknya. Doa Nabi Syuaib (A araf; 89). 

 Alloohummaa ‟innaa  „alaa : dzikrika,wa syukrika, wa husni „ibadaatik.[Ya Allah, tolonglah kami agar 

selalu berdzikir/mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, dan memperbagus ibadah pada-Mu) 

Yaa muqolibal quluub, tsabit qulubanaa „alaa diinik(a). (Wahai yang membolak-balikkan hati! 

Teguhkanlah hatiku senantiasa di atas agamamu 



 

PLUS HAJJI 

Allaahummaghfir lil-haajji wa li man istaghfaro lahul haajju. "Ya Allah, ampunilah orang yang haji dan orang 

yang dimohonkan ampunan oleh orang yang haji”. (HR Baihaqi).  

Qabilakalloohu hajjaka wa taqobbalalloohu sa‟yaka wa a‟dzama ajroka, wa akhlafa nafaqotaka, wa ghofaro 

dzanbaka, wa zawwadakallooha taqwa wa yassaro lakal khoiro haytsuma kunta  
Semoga Alloh menerima ibadahmu, memberikan ganjaran yang besar kepadamu, dan mengganti biaya yang telah 

engkau keluarkan untuk ibadahmu , Semoga Allah membekalimu dengan takwa, mengampuni dosa-dosamu, dan 

memudahkanmu di mana saja engkau berada). 

Allahummaj’al Hajjan Mabruro wa Sa’yan Masykuro wa Dhanban Maghfuro wa ‘Amalan Shalihan Maqbula 

wa Tijaratan lan Tabur birohmatika, yaa arhamar rohimiin.. (Ya Allah, jadikanlah haji ini haji yang mabrur, sai 

yang dihargai, dosa yang diampuni, amalan shalih yang diterima dan perniagaan yang tidak akan merugi dalam 

keberkahanMu, Wahai Yang maha pengasih - penyayang) 

 

PLUS SAKIT  DOA MENJENGUK ORANG SAKIT  

A'uudzu bi  'izzatillahi wa qudrotihi min syarri maa ajidu wa uhaadziru  

Artinya: “Aku berlindung dengan keperkasaan Allah dan kekuasaan-Nya, dari kejelekan yang aku rasakan dan yang 

aku khawatirkan” (HR. Muslim) 

As‟alullooha „azhiim robbal  „arsyil  „azhiim an yu‟aafiika wa yusyfiika  

Artinya: Aku memohon pada Allah yang menguasai arasy agar memberi kesehatan dan kesembuhan padamu. 

Alloohumma Robban naasi adzhibil ba-'sya. Wasyfihu - wa  anta syaafii, laa syifaa-a illa syifaa-uka, syifaa-an 

laa yughoodiru saqomaa(n)  

Artinya: “Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah kesusahan dan berilah dia kesembuhan, Engkau Zat Yang Maha 

Menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 

penyakit lain” (HR Bukhari dan Muslim). 

Apabila Anda menderita sakit yang menurut dokter sulit untuk sembuh lagi, baca doa berikut: 

Alloohumma ahyii maa kaanatil hayaatu khoiron li ; wa tawaffanii maa kaanatil wafaatu khoiron lii.   

Artinya: Ya Allah hidupkanlah aku apabila itu lebih baik bagiku. Dan matikanlah aku apabila kematian itu lebih 

baik bagiku. (H.R. Bukhori) 

 

PLUS QUBUR  

Alloohumma anzilir rohmatan wal maghfirotan „alaa jamii‟l ahlil qubuuri  minal muslimiina wal muslimaat - 

wal mu‟miniina wal mu‟minaat ; khusushon ilaa min ahli laa ilaaha illallooh Muhammadur rosuulullooh 

SAW wa nakhushu khusushon ilaa arwahi almarhum wa almarhumah Eyang Karso Mejo bainahum 

rohimahumullooh wa alihim wa auladihim wa duriyatihim fii hasanitihim fi qobrihim wal aakhiroh 

 Allaahummaj‟alhu hijaaban lahum minannaari wa‟itqan lahum minannaari wa sitran lahum minanaari. 

Allaahummagh fir lahum warhamhum wa‟aafihim wa‟fu „nhum waj‟alil jannata matswaahum . 

Allaahumma anzilir rahmata wan ni‟mata wasy syafaa‟ata „alainaa wa‟ala jamii‟i ahlil qubuuri minal muslimiina 

wal muslimaati wal mu‟miniina wal mu‟minaati al ahyaa-i minhum wal amwaati. Irfa‟ lahumud darajaati wa dha‟if 

lahumul hasanaati wa kaffir „anhumus sayyi-aati wa adkhilhumul jannata ma‟al aabaa-i wal ummahaati 

.Allaahumma anzil fii qabrihimur rahmata wadh dhiyaa-a wannuura wal bahjaata war rauha war raihaana was 

suruura min yauminaa haadzaa ilaa yaumil ba‟tsi wan nusyuuri innaka maalikun rabbun ghafuurun. Allaahummaj‟al 

qubuurahum raudhatan min riyaadhil jinaani walaa taj‟alhaa hufratan min hufarin niiraani. 

Wahai Allah! jadikanlah ia sebagai penghalang bagi mereka dari api neraka, pembebas bagi mereka dari api 

neraka, dan tabir bagi mereka dari api neraka. 

Wahai Allah! ampunilah mereka, berilah rahmat kepada mereka, berilah kesejahteraan kepada mereka dan 

maafkanlah mereka, jadikanlah surga sebagai tempat tinggal mereka. 

Wahai Allah! turunkanlah ke dalam kubur mereka rahmat, sinar, cahaya kegembiraan, kebahagiaan, dan 

kesenangan, mulai hari ini sampai datangnya hari kebangkitan. Sesungguhnya Engkau adalah Raja, Pemelihara 

dan Pengampun. 

Wahai Allah! jadikanlah kuburan mereka sebuah taman di antara taman-taman surga, dan janganlah Engkau 

jadikan kuburan mereka sebuah lubang di antara lubang-lubang neraka.” 

Alloohumaghfir lahum,warhamhum, wa ‟aafihim, wa‟fu‟anhum ;  wa akrim nuzuulahum,wa wasi‟ 

madkholahum, waj‟alil  jannata matswaahum - birohmahtika yaa arhamar rohiimiin.   



Wahai Allah! ampunilah mereka, berilah rahmat kepada mereka, berilah kesejahteraan kepada mereka dan 

maafkanlah mereka, jadikanlah surga sebagai tempat tinggal mereka. Dengan rahmatmu Ya Allah yang maha 

pengasih dan yang pengasih. 

Alloohumma anzil fii qobriihim nuuron,wa rohmatan,wa maghfirotan daa-imatan ilaa yaumil qiyaamat, wa 

irfa‟ lahumud darojaati;wa kaffir anhumus sayyiati, wa dho‟iif lahumul hasanaati;  waj‟alil  jannata 

matswaahum - birohmahtika yaa arhamar rohiimiin. 

Wahai Allah! turunkanlah ke dalam kubur mereka cahaya, rahmat, pengampunan hingga hari kebangkitan. 

angkatlah derajat mereka, hapuskanlah kejahatan-kejahatan mereka,  lipatgandakanlah kebaikan-kebaikan mereka, 

dan jadikanlah surga sebagai tempat tinggal mereka. Dengan rahmatmu Ya Allah yang maha pengasih dan yang 

pengasih. 

kamma qolalloohu ta’aala fiil qur’aanil kariim : sebagaimana firman Allooh SWT dalam Alqur’an 

“ Yaa ayyatuhaan nafsul muth-mainah;Irji‟ii ilaa robbiki roodhiyatam mardhiyyah;Fad khulii fii „ibaadii 

;Wad khulli jannatii .” shodaqolloohu azhiim 

“Wahai jiwa yang tenang!" Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan diridai-Nya Maka masuklah ke 

dalam golongan hamba-hamba-Ku," Dan masuklah ke dalam surga-Ku Maha benar Allooh yang Maha Agung 

Robbanaaghfir lanaa wa li ikhwaaninnaal ladziina sabaquunaa bil iimaan,wa laa taj‟al fii quluubinna 

ghillaan lil-ladziina aamanu – robbana innaka : rouufur rohiim. 

Ya Allah ya Tuhan kami, ampunilah saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dengan membawa iman. 

Dan jangan Engkau biarkan kekotoran mengisi hati kami. Sungguh Engkau Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

Alloohumma laa tahrimnaa ajrohum,wa laa taftinnaa ba‟dahum, – waghfirlanaa wa lahum birohmatika , yaa 

arhamar rohimiin. 

“Ya Allah, jangan haramkan kami dari pahalanya dan jangan beri fitnah (cobaan) bagi kami sepeninggal mereka. 

Ampunilah kami dan ampunilah dia/mereka.. 

Alloohumma ashlih lanna diinannaal ladzii huwa „ishmatu amrinaa,wa ashlih lanna dun-yaanal ladzii fiihaa 

ma‟aasyunaa ,wa ashlih lanaa aakhirotanal latii ilaihaa ma‟aadunna,waj‟alil hayaata ziyaadatan lanaa fii 

kulli khoirin,waj‟alil mauta roohatan lanaa min kulli syarrin. 

Allahumma ashlih li dinilladzi huwa 'ishmatu amri, wa ashlih li dunyayal lati fiha ma'asyi, wa ashlih li akhiratil lati 

fiihaa ma'adi, waj'alil hayata ziyadatan li fi kulli khoirin, waj'alil mauta rahatan li min kulli syarrin. 

Artinya,"Ya Allah ya Tuhanku, perbaikilah bagiku agamaku sebagai benteng urusanku, perbaikilah bagiku duniaku 

yang menjadi tempat kehidupanku perbaikilah bagiku akhiratku yang menjadi tempat kembaliku. Jadikanlah 

kehidupan ini mempunyai nilai tambah bagiku dalam segala kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai 

kebebasanku dari segala kejahatan." 

Allahumma rahmataka arjuu fala takilni ila nafsii tharfaka ainin ashlihli syani kullahu lailaha illa anta. 

Artinya: “Ya Allah ya Tuhanku, rahmat-Mu aku harapkan, karena itu janganlah Engkau serahkan (segala 

urusanku) kepada diriku sendiri (janganlah Engkau berpaling dariku) walau sekejap mata, perbaikilah segala 

urusanku, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau.” (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih). 

Robbana adkhilnaa mudkhola shidqin,wa akhrijnaa mukhroja shidqin; waj‟al lanaa min ladunka sulthoonan 

nashiroo. 

rabbi adkhilnii mudkhala shidqin wa akhrijnii mukhraja shidqin waj‟al lii min ladunka sulthaanan nashiiraan. 

Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar 

dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong'." (QS. Al-Isra': 80) 

Alloohummaakhtim „amalanaa bi husnil khotimah wa laa takhtim lanaa bi suu-il khotimah. 

Allhummakhtim Lanaa Bihusnil Khatimah Walaa Takhtim Alainaa Bisuuil Khatimah 

“Ya Allah akhirilah hidup kami dengan husnul khatimah dan janganlah engkau akhiri hidup kami dengan su‟ul 

khatimah.” (Kitab An-Nashaihud Diniyyah karya Abdullah bin Alwi Al Haddad) 

 

Allaahum ma innaa nas aluka salaamatan fiddiin Wa 'aafiatan filjasadi wa ziyatan fil ilmi wa barakatan fil 

rizqi Wa taubatan qablalmaut wa rahmatan 'indalmaut Wa magfiratan ba'dalmaut  

allahumma hawwin 'alaina fii sakaraatil maut Wan najaati minan naar wal 'afwaa 'indal hisaab. 
Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan dalam beragama, kesehatan jasmani, bertambah ilmu dan berkah 

rezeki. Dapat bertobat sebelu mati, mendapat rahmat ketika mati dan memperoleh keampunan setelah mati.  

Ya Allah, mudahkanlah kami dalam menghadapi sakratulmaut, dan hindarkanlah kami dari azab api neraka dan 

mendapatkan keampunan ketika dihisab. 

 Robbanaa, laa tuziq quluubanaa ba‟da idz hadaitanaa,wa hab lanaa min ladunka rohmah – innaka antal 

wahhaab. 



Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kpd kesesatan, setelah Engkau beri petunjuk kpd 

kami & karuniakanlah kpd kami rahmat dari sisiMu, Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi (QS 3 Imron : 8) 

 Allahummadfa‟ „annal bala‟ wal ghola‟ wal wabaa- wal fakh-syaa- wal munkaro wasy syada‟id wal mihan 

ma zhoharo minhaa wa maa bathon, fi bilaadinaa hadza khoosh-shoh, wa fi buldanil muslimina „ammah 

(…. Waj‟al hadza baladan amin baldatun thoyyibatun wa robbun ghofuur (QS. Saba‟: 15)) bi rohmatika 

ya arhamar rohimin. 

Ya Allah Tuhan kami. Jauhkanlah kami dari malapetaka, bala dan bencana, kekejian dan kemunkaran, 

kekejaman dan peperangan, yang tampak dan yang tersembunyi dalam negara kami khususnya, dan dalam 

negara kaum muslimin umumnya. ( … Dan jadikanlah negeri ini aman bersih dan layak ampunanMu Tuhan) 

Dengan rahmatmu Ya Allah yang maha pengasih dan yang pengasih. 

Alloohumma innaa na‟udzubika min jahdil bala-i, wa darkisy-syaqoo-i, wa suu-il qodho, wasy syamaatatil -

a‟da-i.( “Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari beratnya musibah, turunnya kesengsaraan 

yang terus menerus, buruknya qadha`, dan kesenangan musuh (dengan musibah yang menimpa kami).” 

Alloohummah diinii fii man hadait, wa „afinii fii man „afait, wa tawallanii fii man tawallait, wa baariklii fii maa 

a‟thoit, wa qinii syarra maa qodhoit, fa innaka taqdhi wa laa yuqdho „alaik, wa innahu laa yadzillu man walait, 

wa laa ya‟izzu man „adait, tabaarokta robbanaa wa ta‟alait, fa lakal hamdu a‟la maa qodhoit, wa astaghfiruka wa 

atuubu ilaik, wa shollallahu „ala sayyidina muhammadin nabiyyil -ummiyyi wa „alaa alihi wa shohbihi wa 

sallam”( “Ya Allah tunjukanlah aku sebagaimana mereka yang telah Engkau beri petunjuk. Berilah kesehatan 

kepadaku sebagaimana mereka yang telah Engkau berikan kesehatan. Peliharalah aku sebagaimana orang-

orang yang telah Engkau lindungi. Berikanlah keberkahan kepadaku pada apa yang telah Engkau berikan. 

Selamatkanlah aku dari bahaya kejahatan yang telah Engkau tentukan. Engkaulah yang menghukum dan bukan 

dihukum. Tidak hina orang yang Engkau jadikan pemimpin. Tidak mulia orang yang Engkau musuhi. Maha 

Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi. Bagi-Mu segala pujian di atas apa yang Engkau tentukan. 

Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-MU. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan karunia 

atas junjungan kami Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan para sahabatnya.” 

 Alloohumma arinal haqqo(n) haqqon warzuqnat tiba‟ah; wa arinal bathila bathila(n) warzuqnaj 

tinabah. 

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami bahwa yang benar adalah benar dan berikan kepada kami kekuatan dn 

kemampuan untuk menjalankannya, serta tunjukkan bahwa yang salah adalah salah dan berikan kami kekuatan 

dan kemampuan untuk meninggalkannya 

 Robbanaa aatinaa mil ladunka rohmataw; wa hayyii” lanaa min amrinaa rosyadaa.  

Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang 

lurus dalam urusan kami ini." (Q.S. Al-Kahfi: 10 – ashabul kahfi 6 – 29) 

 Robbanaa aatina fid~dunyaa hasanah, wa fil aakhiroti hasanah ; wa qinaa adzaaban naar.  

Ya Allah ya Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di akhirat dan hindarkan kami dari api neraka. (QS Al 

Baqarah: 201) 

Subhaana robbika robbil „izzati „amma yashifuun, Wa salaamun „alal mursaliin,  Wal hamdulillaahi robbil 

„aalamiin. 

Maha suci Tuhanmu yang mempunyai kemuliaan dari apa yang mereka sifatkan dan selamat sejahtera atas sekalian 

Rasul-rasul yang diutus Tuhan. Segala pujian adalah untuk Tuhan Pengatur semesta alam. (QS Ash Shoffat 180 – 

182). 

 

AL FAATIHAH 

A‟uudzubillaahi minasy~syaithooni rojiim.  Bismillaahhir rohmaanir rohiim; Alhamdulillahi robbil „aalamin; 

Arrohmaanir rohiim; Maaliki yaumiddiin; Iyyaaka na‟budu wa iyyaaka nasta‟iin; Ihdinash shiroothol 

mustaqiim ; Shiroothol ladziina an‟amta  „alaihim - ghoiril: magh-dhuubi  „alaihim,wa ladh-dhoolliin. ( 

Aamiin.) 

 

Nggih Alhamdulillah sinaoso prasojo saget paripurno. Menawi wonten kirangipun mugi Allooh SWT tansah 

njangkepi, Menawi wonten lepatipun mugi Allooh SWT tansah ngleresaken, lan mugi-mugi amalan kesaenan lan 

dongo panyuwunan kito tansah diridhoi lan diijabahi Allooh SWT. Alloohumma … (AAMIIN) 

Akhirul kalaami ;  Subhaanakalloohumma wa bi hamdika. Asyhadu al-laa ilaaha illaa anta. Astaghfiruka wa 

atuubu ilaika.) billaahit  taufiiqi wal hidaayah, war ridhoo wal 'inaayah . Was salamu 'alaikum wa 

rohmatulloohi wa barokatuh(u). 

 


